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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Sistem Informasi 

Menurut Kertahadi (2007) Sistem informasi merupakan alat untuk 

menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. 

Tujuannya adalah untuk memberikan informasi dalam perencanaan, memulai, 

pengorganisasian, operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi 

dalam proses mengendalikan pengambilan keputusan. Sebagai contoh: Perusahaan 

toko buku mempunyai sistem informasi yang menyediakan informasi penjualan 

buku-buku setiap harinya, serta stock buku-buku yang tersedia, dengan informasi 

tersebut, seorang manajer bisa membuat kebutusan, stock buku apa yang harus 

segera mereka sediakan untuk toko buku mereka, manajer juga bisa tahu buku apa 

yang paling laris dibeli konsumen, sehingga mereka bisa memutuskan buku tersebut 

jumlah stocknya lebih banyak dari buku lainnya.[1,p. 57] 

2.2. Perpustakaan 

 Menurut Lasa Perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai 

tempat buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau keperluan 

pemakai[2,p. 23] 

2.3. Peminjaman 

 Menurut Syahrial - Pamundjak  yang dimaksud dengan “Peminjaman adalah 

kegiatan pengedaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca didalam perpustakaan 

maupun untuk dibawa keluar perpustakaan”. Salah satu penyelenggara administrasi 

peminjaman adalah dengan menggunakan kartu buku.[2] 
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2.4. Pengembalian 

 Menurut Departemen Pendidikan Nasional RI, ada dua prosedur 

pengembalian yang dapat dilakukan di perpustakaan. Cara pertama, pengguna 

membawa langsung bahan perpustakaan ynag hendak dikembalikan ke meja 

layanan. Cara kedua, bila memungkinkan diluar jam buka perpustakaan pengguna 

mengembalikan buku dengan memasukannya kedalam kotak pengembalian[2] 

2.5. Laporan 

 Menurut keraf, laporan adalah salah satu cara komunikasi penulis bisa 

menyampaikan informasi kepada orang lain atau organisasi Karena tanggung jawab 

tugas yang diberikan kepadanya. [2] 

2.6. Java 

 Menurut definisi SunMicrosystem, di dalam buku M. Shalahudin dan Rosa 

A.S.  Java adalah nama sekumpulan teknologi untuk membuat dan menjalankan 

perangkat lunak pada komputer yang berdiri sendiri ataupun pada lingkungan 

jaringan.[3] 

2.7. Kelebihan Java 

1. Multiplatform. Kelebihan utama dari Java ialah dapat dijalankan di beberapa 

platform / sistem operasi komputer, sesuai dengan prinsip tulis sekali, jalankan di 

mana saja. Dengan kelebihan ini pemrogram cukup menulis sebuah program Java 

dan dikompilasi (diubah, dari bahasa yang dimengerti manusia menjadi bahasa 

mesin / bytecode) sekali lalu hasilnya dapat dijalankan di atas beberapa platform 

tanpa perubahan. Kelebihan ini memungkinkan sebuah program berbasis java 



7 
 

 
 

dikerjakan diatas sistem operasi Linux tetapi dijalankan dengan baik di atas 

Microsoft Windows. Platform yang didukung sampai saat ini adalah Microsoft 

Windows, Linux, Mac OS dan Sun Solaris. Penyebabnya adalah setiap sistem 

operasi menggunakan programnya sendiri-sendiri (yang dapat diunduh dari situs 

Java) untuk meninterpretasikan bytecode tersebut. 

2. OOP. OOP ( Object Oriented Programming ) , metode pemrograman yang 

berorientasi kepada objek. Tujuan dari OOP diciptakan adalah untuk 

mempermudah pengembangan program dengan mengikuti model yang telah ada di 

kehidupan sehari-hari. Jadi, setiap bagian dari suatu permasalahan adalah objek. 

Objek itu sendiri merupakan gabungan dari beberapa objek yang lebih kecil lagi. 

3. Library / Kumpulan Fungsi Lengkap. Java terkenal dengan kelengkapan library / 

perpustakaan (kumpulan program program yang disertakan dalam pemrograman 

java) yang sangat memudahkan dalam penggunaan oleh para pemrogram untuk 

membangun aplikasinya. Kelengkapan perpustakaan ini ditambah dengan 

keberadaan komunitas Java yang besar yang terus menerus membuat perpustakaan-

perpustakaan baru untuk melingkupi seluruh kebutuhan pembangunan aplikasi. 

4. Bergaya C++. Memiliki sintaks seperti bahasa pemrograman C++ sehingga 

menarik banyak pemrogram C++ untuk pindah ke Java. Saat ini pengguna Java 

sangat banyak, sebagian besar adalah pemrogram C++ yang pindah ke Java. 

Universitas-universitas di Amerika Serikat juga mulai berpindah dengan 

mengajarkan Java kepada murid-murid yang baru karena lebih mudah dipahami 

oleh murid dan dapat berguna juga bagi mereka yang bukan mengambil jurusan 

komputer. 
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5. Pengumpulan sampah / Pengaturan penggunaan memori. Memiliki fasilitas 

pengaturan penggunaan memori sehingga para pemrogram tidak perlu melakukan 

pengaturan memori secara langsung (seperti halnya dalam bahasa C++ yang dipakai 

secara luas).[3] 

2.8. Kekurangan Java 

• Tulis sekali, jalankan di mana saja. Masih ada beberapa hal yang tidak 

kompatibel antara platform satu dengan platform lain. Untuk J2SE, misalnya 

SWT-AWT bridge yang sampai sekarang tidak berfungsi pada Mac OS X. 

• Mudah didekompilasi. Dekompilasi adalah proses membalikkan dari kode 

jadi menjadi kode sumber. Ini dimungkinkan karena kode jadi Java merupakan 

bytecode yang menyimpan banyak atribut bahasa tingkat tinggi, seperti nama-

nama kelas, metode, dan tipe data. Hal yang sama juga terjadi pada Microsoft 

.NET Platform. Dengan demikian, algoritma yang digunakan program akan 

lebih sulit disembunyikan dan mudah dibajak/direverse-engineer. 

• Penggunaan memori yang banyak. Penggunaan memori untuk program 

berbasis Java jauh lebih besar daripada bahasa tingkat tinggi generasi 

sebelumnya seperti C/C++ dan Pascal (lebih spesifik lagi, Delphi dan Object 

Pascal). Biasanya ini bukan merupakan masalah bagi pihak yang menggunakan 

teknologi terbaru (karena trend memori terpasang makin murah), tetapi menjadi 

masalah bagi mereka yang masih harus berkutat dengan mesin komputer 

berumur lebih dari 4 tahun.[3] 
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2.9. NetBeans IDE 

NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) berbasiskan 

Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas Swing. Swing sebuah teknologi 

Java untuk pengembangan aplikasi Desktop yang dapat bejalan di berbagai macam 

platforms seperti Windows, Linux, Mac OS X and Solaris. Suatu IDE adalah 

lingkup pemrograman yang diintegrasikan kedalam suatu aplikasi perangkat lunak 

yang menyediakan pembangun Graphic User Interface (GUI), suatu text atau kode 

editor, suatu compiler atau interpreter dan suatu debugger. Netbeans merupakan 

software development yang Open Source, dengan kata lain software ini di bawah 

pengembangan bersama, bebas biaya NetBeans merupakan sebuah proyek kode 

terbuka yang sukses dengan pengguna yang sangat luas, komunitas yang terus 

tumbuh, dan memiliki hampir 100 mitra. Sun Microsystems mendirikan proyek 

kode terbuka NetBeans pada bulan Juni 2000 dan terus menjadi sponsor utama. Saat 

ini terdapat dua produk : NetBeans IDE dan NetBeans Platform. The NetBeans IDE 

adalah sebuah lingkungan pengembangan – sebuah kakas untuk pemrogram 

menulis, mengompilasi, mencari kesalahan dan menyebarkan program. Netbeans 

IDE ditulis dalam Java – namun dapat mendukung bahasa pemrograman lain. 

Terdapat banyak modul untuk memperluas Netbeans IDE. Netbeans IDE adalah 

sebuah produk bebas dengan tanpa batasan bagaimana digunakan. Tersedia juga 

NetBeans Platform sebuah fondasi yang modular dan dapat diperluas yang dapat 

digunakan sebagai perangkat lunak dasar untuk membuat aplikasi desktop yang 

besar. Mitra ISV menyediakan plug-in bernilai tambah yang dapat dengan mudah 

diintegrasikan ke dalam Platform dan dapat juga digunakan untuk membuat kakas 
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dan solusi sendiri. Kedua produk adalah kode terbuka (open source) dan bebas 

(free) untuk penggunaan komersial dan non komersial. Kode sumber tersedia untuk 

guna ulang dengan lisensi Common Development and Distribution License 

(CDDL). 2. Kelebihan dan Kekurangan Netbeans Kelebihan NetBeans GUI Builder 

: Salah satu yang menjadi kelebihan NetBeans GUI Builder adalah yang telah 

disebutkan diatas, yaitu GRATIS. Selain itu NetBeans GUI Builder sangat 

kompetebel dengan Swing karena memang langsung dikembangkan oleh Sun yang 

notabenenya sebagai pengembang Swing. Kekurangan NetBeans GUI Builder : 

NetBeans hanya mensupport 1 pengembangan Java GUI, yaitu Swing, yang 

padahal ada Java GUI yang dikembangkan oleh eclipse yang bernama SWT dan 

JFace yang sudah cukup populer. NetBeans mempatenkan source untuk Java GUI 

yang sedang dikerjakan dalam sebuah Generated Code, sehingga programmer tak 

dapat mengeditnya secara manual.[5] 

3.0. Awal Sejarah NetBeans 

NetBeans dimulai pada tahun 1996 sebagai Xelfi (kata bermain pada Delphi 

), Java IDE proyek mahasiswa di bawah bimbingan Fakultas Matematika dan Fisika 

di Charles University di Praha . Pada tahun 1997 Staněk Romawi membentuk 

perusahaan sekitar proyek tersebut dan menghasilkan versi komersial NetBeans 

IDE hingga kemudian dibeli oleh Sun Microsystems pada tahun 1999. Komunitas 

NetBeans sejak terus tumbuh, berkat individu dan perusahaan yang menggunakan 

dan berkontribusi dalam proyek ini.[5] 
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3.1. MySQL 

Menurut Arief (2011d:152) MySQL adalah salah satu jenis database server 

yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang 

menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya. Kehandalan suatu 

sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja pengoptimasi-nya dalam 

melakukan proses perintah-perintah SQL yang dibuat oleh pengguna maupun 

program-program aplikasi yang memanfaatkannya. Sebagai peladen basis data, 

MySQL mendukung operasi basisdata transaksional maupun operasi basisdata non-

transaksional. Pada modus operasi non-transaksional, MySQL dapat dikatakan 

unggul dalam hal unjuk kerja dibandingkan perangkat lunak peladen basisdata 

kompetitor lainnya. Namun demikian pada modus non-transaksional tidak ada 

jaminan atas reliabilitas terhadap data yang tersimpan, karenanya modus non-

transaksional hanya cocok untuk jenis aplikasi yang tidak membutuhkan reliabilitas 

data seperti aplikasi blogging berbasis web (wordpress), CMS, dan sejenisnya. 

Untuk kebutuhan sistem yang ditujukan untuk bisnis sangat disarankan untuk 

menggunakan modus basisdata transaksional, hanya saja sebagai konsekuensinya 

unjuk kerja MySQL pada modus transaksional tidak secepat unjuk kerja pada 

modus non-transaksional.[5] 
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3.2. Keistimewaan MySQL 

1. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi 

seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan 

masih banyak lagi. 

2. Perangkat lunak sumber terbuka (open source). MySQL didistribusikan 

sebagai open source sehingga dapat digunakan secara gratis. 

3. Multi-user. MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu 

yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. 

4. Performance tuning, MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam 

menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih 

banyak SQL per satuan waktu. 

5. Ragam tipe data. MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, 

seperti signed / unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, 

dan lain-lain. 

6. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh 

yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query). 

7. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti password 

yang terenkripsi. 

8. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam 

skala besar, dengan jumlah record lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 

5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 

indeks pada tiap tabelnya. 
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9. Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan 

protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau named pipes (NT).   

10. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan 

menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa 

Indonesia belum termasuk di dalamnya. 

11. Antar Muka. MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap berbagai 

aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi 

API (Application Programming Interface). 

12. Klien dan Peralatan. MySQL dilengkapi dengan berbagai tool  yang dapat 

digunakan untuk administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada 

disertakan petunjuk online. 

13. Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam 

menangani ALTER TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam 

PostgreSQL ataupun Oracle. [5] 
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